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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Hermeneutika Fikih Abul Fadhol as-Senory dalam
Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an al-Karim”. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan perkembangan tafsir ahkam serta kontribusi Abul Fadhol as-Senory
mengembangkan tafsir ahkam di Indonesia. Tesis ini berupaya menganalisa
implementasi isu-isu penting yang terkait dalam ayat-ayat ahkam yang diuraikan
Abul Fadhol dalam tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an al-Karim.

Tesis ini merupakan studi kepustakaan (library research) dari berbagai
referensi yang relevan dengan pokok bahasan tafsir ahkam serta penafsiran Abul
Fadhol as-Senory. Langkah penelitian ini dimulai dengan dokumentasi. Data
primer tesis ini berupa manuskrip tafsir ahkam yang ditulis oleh Abul Fadhol as-
Senory sedangkan data sekunder berupa sumber data penelitian sebelumnya dan
yang berkaitan, seperti jurnal, buku maupun referensi yang lain.

Hasil penelitian ini sebagai berikut: pertama, Corak fikih dalam tafsir awal
Indonesia masih bersifat parsial. Sedangkan tafsir ahkam modern didominasi
dengan karya para sarjana di perguruan tinggi sebagai hasil dari pembelajaran
tafsir ahkam selama masa perkuliahan. Meskipun fikih sangat kental dalam
pesantren di Indonesia, namun pembelajaran tafsir ahkam masih terbelakang di
dalam lingkup tersebut. Kedua, eksistensi Abul Fadhol lebih menjorok pada ahli
fikih yang sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Adanya tafsir ankam Abul
Fadhol mampu memberikan model baru dalam penafsiran ahkam. Namun tidak
dapat menggeser posisi fikih dalam lingkup pesantren dan tafsir ahkam semakin
berkembang dalam ranah perguruan tinggi serta berjalan lambat pada ruang
pesantren. Ketiga, hermeneutika Abul Fadhol melingkupi: pertama, metode
penafsiran berupa metode maudu’i yang berbasis fikih. Kedua, pendekatan
penafsiran menggunakan ilmu bahasa yang terdiri dari nahwu, saraf, balagah,
ushul fikih, fikih, asbab al-nuzal dan munasabat ayat. Penafsiran Abul Fadhol
merujuk pada Tafsir al-Baidlawi, tafsir karya ar-Razi, dan tafsir al-Zamakhsyari;
beberapa kitab fikih dan asbab al-nuzul. Abul Fadhol menyebutkan berbagai
redaksi riwayat yang sebagian terdapat dalam kitab-kitab tafsir, fikih, hadis,
maupun asbab al-nuzul. Riwayat yang ditampilkan dapat berupa kutipan langsung
maupun sudah dimodifikasi/ dirubah dan riwayat yang tidak sesuai dengan redaksi
asli namun sesuai dengan isi kandungan. Abul Fadhol banyak menjelaskan materi
fikih dengan beberapa mazhab. Dalam penafsirannya, Abul Fadhol mengulang
kembali penafsiran, memberi komentar, dan mengeluarkan pendapatnya. Sisi
lokalitas memaparkan penafsiran dan salah satu unsur konteks situasi dicerminkan
dalam penafsiran Abul Fadhol. Tafsir Abul Fadhol juga dimasukkan sisi tasawuf
dan sejarah.

Kata Kunci : Tafsir Ahkam, Abul Fadhol as-Senory, Lokalitas, Hermeneutika
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam
penyusnan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997
dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah
¢ Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra’ R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik dibawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
L Za’ Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ Koma terbalik di atas
a Gain G Ge




— Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
O Nun N En
5] Wawu w We
o Ha’ H Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
$ Ya’ Y Ye
1. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
FEW ditulis Sunnah
e ditulis “illah
1. Ta’Marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis dengan h
sailal) ditulis al-Ma’idah
Agadlas) ditulis Islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang seudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

3l 45 lae Ditulis Mugqaranah al-mazahib




1VV. Vokal Pendek

o+ kasrah Ditulis |
¢+ fathah Ditulis A
&> dammah Ditulis U
V. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis a
Oleadia) Ditulis istihsan
2. Fathah +ya’mati  ditulis a
Al Ditulis Unsa
3. Kasrah +ya’ mati  ditulis i
o siad) Ditulis al-alwani
4. Dammah + wawu mati ditulis u
psle Ditulis ‘ulum
V1. Vokal Rangkap
1. Fathah+ya’mati  ditulis ai
pR ditulis Gairihim
2. Fathah+ wawumati ditulis au
Jé ditulis Qaul

Xi




VIl.Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
acifi Ditulis a‘antum
oy Ditulis u’iddat
Al S oy Ditulis la’in syakartum

VIIIl. Kata Sandang Alif+lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

Ol AY Ditulis al-Qur’an
bl Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya serta meghilangkan huruf L (el) nya.
Al Ditulis ar-Risalah
sluadl) Ditulis an-Nisa’

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

éi}i Jal

ditulis

ahl al-Ra’yi

aaud dai

ditulis

ahl as-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan keagamaan yang
mengajarkan, mengembangkan, dan menyebarkan ilmu agama Islam sebagai hasil
dari proses sejarah yang panjang.’ Pesantren adalah gambaran bentuk pendidikan
tradisional di Indonesia yang sejarahnya telah mengakar secara berabad-abad jauh
sebelum Indonesia merdeka dan sebelum kerajaan Islam berdiri.?> Abdurrahman
Mas’ud mengutip Karel A. Steenbrink dalam pendapat Amir Hamzah
menyebutkan bahwa pendidikan pesantren dilihat dari segi bentuk dan sistemnya

berasal dari India. Sebelum proses penyebaran Islam di Indonesia, sistem tersebut

! Secara istilah, asal kata pesantren memiliki beberapa pendapat. Prof. John berpendapat
bahwa kata pesantren berasal dari terma “santri” yang diderivasi dari bahasa Tamil yang berarti
guru mengaji. Clifford Geert menyatakan bahwa istilah pesantren yang lazim disebut pondok
memiliki kata dasar ‘santri’. Menurut Geert, kata ‘santri’ memiliki arti sempit dan arti luas. Dalam
arti sempit berarti seorang murid atau sekolah agama yang disebut pondok atau pesantren. Adapun
dalam arti luas, santri merupakan bagian pendidik Jawa yang memeluk Islam secara benar-benar.
Imbuhan ‘pe’-‘an’ menjadikan pesantren berarti tempat tinggal bagi santri. Hal ini selaras dengan
Zamakhsyari Dhofier bahwa pesantren adalah tempat tinggal santri. C.C. Berg juga berpedapat
bahwa kata santri berasal dari bahasa Tamil “sattiri” yang berarti orang yang tinggal di sebuah
rumah atau bangunan keagamaan secara umum. Adapun Abuddin Nata dalam bukunya “Kapita
Selekta Pendidikan Islam” menjelaskan bahwa kata pesantren berasal dari kata pesantrian yang
berarti asrama murid mengaji. Dalam pengertian umum yang digunakan, pesantren adalah salah
satu lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang di dalamnya terdapat pondokan, santri,
masjid, dan kitab kuning. Lihat Syamsul Ma’arif, Pesantren Vs Kapitalisme Sekolah, (Semarang:
Need’s Predd, 2008), 63; Abdurrahman Mas’ud, Kyai Tanpa Pesantren, (Yogyakarta: Gama
Media, 2013), 26; Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 2011), 41; Abuddin
Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajagrafindo, 2013), 314

2 pondok pesantren di Indonesia baru diketahui keberadaan dan perkembangannya setelah
abad ke-16. Karya-karya Jawa Klasik seperti Serat Cobolek dan Serat Centini mengungkapkan
dijumpai lembaga-lembaga yang mengajarkan berbagai kitab Islam klasik dalam bidang Figih,
Tasawuf, dan menjadi pusat-pusat penyiaran Islam yakni pondok pesantren. Lihat Abdul Munir

Mulkhan, Nalar Spiritual Pendidikan, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002), 180.



telah dipengaruhi secara umum untuk pendidikan dan pengajaran agama Hindu di
Jawa. Setelah Islam masuk dan tersebar di Jawa, sistem tersebut diambil alih oleh
Islam. Istilah pesantren seperti ‘mengaji’ bukanlah berasal dari istilah Arab,
melainkan berasal dari India. Demikian juga mengenai istilah langgar, pondok di
Jawa, surau di Minangkabau, dan rangkang di Aceh merupakan istilah dari India.?
Hal tersebut menyimpulkan bahwa secara kultural pesantren lahir dari budaya di
Indonesia. Berdasarkan hal ini, Nurcholis Majid berpendapat bahwa secara
historis pesantren tidak hanya mengandung keislaman, tetapi juga keaslian
Indonesia. Cikal bakal pesantren sebenarnya sudah ada sejak masa Hindu-Budha

dan Islam sebagai penerusnya berusaha melestarikan dan mengislamkannya.*

Berdasar pada kehidupan nyata, Clifford Geertz berpendapat bahwa
pesantren merupakan gambaran dari puncak budaya kolot (the climax of kolot
culture).> Akan tetapi, sebagian peneliti seperti Dawan Raharjo dan Manfred
Ziemek menggambarkan pesantren sebagai lembaga yang dinamis dan tidak
jarang mendorong terjadinya perubahan sosial.® Terkait hal kelembagaan, kedua
pendapat dapat dikatakan benar. Dalam arti di satu sisi pesantren memang sangat
dinamis, baik dipandang dari segi pembangunan, sistem pendidikan, dan
manajemen pengelolaan dengan cepat. Namun di sisi lain, pesantren yang
berfungsi sebagai penjaga ortodoksi Islam mengalami perubahan secara lambat

sehingga tidak jarang yang men-judge pesantren dengan budaya kolot.

¥ Abdurrahman Mas’ud, Kyai Tanpa Pesantren, 25-26.

* Yasmadi, Modernisasi Pesantren (Kritik Nurcholis Madjid terhadap Pendidikan Islam
Tradisional), (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 62.

® Clifford Geertz, The Religion of Java, (London: Universitas of Chicago Press, 1970), 180.

® M. Dawam Raharjo, Pergulatan Dunia Pesantren, (Jakarta: P3M, 1983). Lihat juga
Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial, terj. Burche B. Soendjojo, (Jakarta: P3M,
1986).



Pesantren memiliki implementasi kuat dalam masyarakat, terutama di
lingkungan pedesaan. Pada masa kolonial, pesantren terbentuk sebagai sebuah
alternatif pendidikan di samping pendidikan barat. Bahkan sistem pendidikan
pesantren tidak berpusat pada penumpukan pengetahuan dan pengasahan otak,
tetapi juga mementingkan pendidikan kepribadian sebagai karakter manusia. Pada
masa mendatang, pesantren akan mengalami perkembangan dan perubahan yang
dipengaruhi oleh dinamika internal maupun dorongan eksternal.” Dengan
demikian, pondok pesantren diklasifikasikan menjadi dua kelompok®, vaitu :
pertama, pesantren tradisional yang masih mempertahankan sistem pengajaran
tradisional dengan kitab-kitab klasik (kitab kuning) sebagai materi pengajarannya.
Kedua, pesantren modern yang mengintegrasikan secara penuh sistem klasikal
dan sekolah dalam pondok pesantren. Sistem pengajaran bandongan maupun
sorogan dalam pesantren tradisional mulai digantikan dengan bimbingan

individual pada pesantren modern.

Pembelajaran di pesantren lebih mengedepankan pengajaran kitab-kitab
klasik yang lebih dikenal dengan kitab kuning (kitab gundul)®. Keberadaan kitab

kuning menjadi unsur utama sekaligus ciri pembeda antara pesantren dan

" Taufik Abdullah, Islam dan Masyarakat Pantulan Sejarah Indonesia, (Jakarta: LP3ES,
1987. Lihat juga Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), 3.

8 Mahfud Junaedi, llmu Pendidikan Islam: Filsafat dan Pengembangan, (Semarang: Rasail
Media Group, t.t.), 197.

® Jamaluddin Athiyah, seorang ilmuan kontemporer Mesir dan penyusun buku Turas al-
Fikih al-Islami (Warisan Fikih Islam) menyebutkan setidaknya ada tiga alasan mengapa kitab
kuning tetap perlu dikaji, yakni: pertama, sebagai pengantar dari langkah ijtihad dan pembinaan
hukum Islam kontemporer; kedua, sebagai materi pokok dalam memahami, menafsirkan, dan
menerapkan bagian-bagian hukum positif yang masih menempatkan hukum Islam atau mazhab
fikih tertentu sebagai sumber hukum; ketiga, sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan umat
manusia secara universal dengan memberikan sumbangan kemajuan ilmu hukum sendiri melalui
studi perbandingan hukum. Lihat Aziz Dahlan, Suplemen Ensiklopedia Islam, (Jakarta: PT. lIktiar
Baru, t.t.), 335.



lembaga-lembaga pendidikan Islam lainnya. Syamsul Ma’arif mengutip pendapat
Abdurrahman Wahid yang mengatakan bahwa meski teks-teks tersebut sudah
berumur ratusan tahun dan telah usang hingga perlu diganti, namun kitab-kitab
klasik tersebut memberikan sesuatu yang bulat dan menyeluruh mengenai
pandangan-pandangan terhadap kehidupan. Topik dalam teks-teks kuno tersebut
lebih kepada menjaga kehormatan manusia.’® Sejarah mencatat bahwa pesantren
telah mengajarkan kitab-kitab klasik khususnya karangan mazhab Syafi’iyyah
yang merupakan satu-satunya metode formal yang diajarkan dalam pesantren di
Indonesia. Tujuan utama pengajaran tersebut adalah untuk mendidik calon-calon

ulama dengan mempelajari pengetahuan Islam.™

Para santri yang datang, pada umumnya bertujuan untuk memperdalam
kitab-kitab klasik yang diiringi dengan pembelajaran dari sisi gramatika bahasa
untuk menggali makna di balik teks-teks klasik tersebut. Seluruh Kitab yang
diajarkan di pesantren dikelompokkan menjadi enam, yakni: bahasa, al-Qur’an,
hadis, tauhid, fikih, dan tasawuf.'> Semua kitab tersebut dapat digolongkan
menjadi tiga kelompok, yaitu: Kitab dasar, kitab tingkat menengah, dan Kitab
tingkat tinggi.*> Hal tersebut menimbulkan anggapan pada masyarakat bahwa

ulama yang menjadi cetakan pesantren merupakan panutan masyarakat karena

1% Syamsul Ma’arif, Pesantren Vs Kapitalisme Sekolah, (Semarang: Need’s Press, 2008),
75.

11 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 86.

12 perlu diketahui bahwa sistem pembelajaran dan manajemen pendidikan dalam pesantren
terlihat adanya perkembangan yang dinamis. Hal ini mampu membawa perubahan dalam wacana
‘kekolotan’ pesantren sebagai bentuk kemunduran dunia pendidikan. L.W.C Van den Berg
menyebutkan bahwa pada tahun 1886 M materi yang dipelajari di pesantren-pesantren saat itu
meliputi fikih, bahasa Arab, Ushuluddin, tasawuf, dan tafsir. Lihat Martin van Bruinessen, Kitab
Kuning Pesantren dan Tarekat, (Bandung: Mizan, 1999), 43; Karel A. Steenbrink, Beberapa
Aspek tentang Islam di Indonesia Abad ke-19, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), 155-158.

3 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat: Tradisi-Tradisi Islam di
Indonesia, 87.



lulusan pesantren menguasai seluruh pelajaran agama.** Anggapan tersebut bukan
tanpa dasar, pasalnya awal perkembangan pesantren berada di tengah-tengah
masyarakat dengan kondisi sosio-religius yang mana lebih dominan pada dakwah
Islamiyah. Survei Nazaruddin dkk melaporkan bahwa pada awal
perkembangannya, tujuan pesantren adalah untuk mengembangkan agama Islam,
untuk lebih memahami ajaran-ajaran Islam, terutama dalam bidang fikih, bahasa

Arab, tafsir hadis, dan tasawuf.'®

Tradisi keilmuan Islam di pesantren bersumber pada dua gelombang, yakni
gelombang pengetahuan Islam yang datang ke Nusantara pada abad ke-13 M yang
bersamaan dengan masuknya Islam dalam lingkup luas dan gelombang para
ulama Nusantara yang menggali ilmu di Semenanjung Arabia yang nantinya
mereka kembali ke tanah air dengan mendirikan pesantren-pesantren besar. Pada
saat itu, tasawuf berperan sebagai orientasi yang menentukan corak keilmuan dan
watak tradisi keilmuan di pesantren. Sehingga banyak buku tasawuf yang
menggabungkan fikih dengan amal-amal akhlak merupakan bahan pelajaran
utama. Di antaranya adalah Bidayah al-Hidayah dari Imam al Ghazali yang
merupakan karya fikih sufistik paling menonjol selama berabad-abadyang
diajarkan di pesantren hingga saat ini. Dinamika keilmuan pesantren dipahami
Azyumardi Azra sebagai fungsi kelembagaan yang memiliki peranan pokok,
yakni: pertama, transmisi ilmu pengetahuan Islam; kedua, pemeliharaan tradisi

Islam; ketiga, pembinaan calon-calon ulama. Keilmuan pesantren lebih

% Mujamil Qomar, Pesantren di Tengah Arus Mutu Pendidikan, (Semarang: Media Group,
2011), 94.
** Ibid., 5.



mengutamakan penanaman ilmu daripada pengembangan ilmu. Hal ini terlihat
pada tradisi pendidikan pesantren yang cenderung mengutamakan hafalan dalam

transformasi keilmuan di pesantren.*®

Masuknya Islam di Indonesia memang mempengaruhi perkembangan
pendidikan Islam. Pada abad ke-19 M terjadi perubahan orientasi keilmuan Islam
dari kecenderungan kuat pada tasawuf menjadi fikih oriented. Kecenderungan
pada tasawuf terjadi karena Islam yang masuk ke Indonesia pada abad ke-13
merupakan bentuk Islam yang sudah dikembangkan di Persia dan di anak Benua
India. Perubahan menjadi fikih oriented terjadi setelah Indonesia menjalin kontak
langsung dengan Timur Tengah yag mulai berjalan intens pada akhir abad ke-19.
Zamakhsyari Dhofier yang mengutip A.H. Johns mengungkapkan bahwa ulama
Indonesia pada abad ke-16 dan 17 M banyak menjalin hubungan dengan ulama
Semenanjung Arabia melalui media surat menyurat. Interaksi antara ulama
Indonesia dengan Timur tengah bukan hanya sekedar bertemu pada undangan
pertemuan, tetapi juga adanya interaksi keilmuan melalui buku-buku yang dibawa
oleh ulama Timur Tengah. Di sisi lain, ulama Indonesia yang pergi haji menetap
beberapa waktu lebih lama untuk memperdalam pengetahuan Islam pada ulama di

negeri Hijaz dan Yaman.*’

Banyaknya ulama Nusantara yang menggali ilmu di Semenanjung Arabia
melahirkan ulama-ulama besar yang tidak terputus-putus sampai hari ini. Mereka

ini membawakan orientasi baru pada manifestasi keilmuan di lingkungan

6 Azyumardi Azra, Esai-Esai Intelektual Muslim Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos
Wacana Ilmu, 1999), 89.

7 Ridwan, Paradigma Politik NU: Relasi Sunni-NU dalam Pemikiran Politik, (Purwokerto:
STAIN Purwokerto Press, 2004), 171.



pesantren Yyaitu orientasi pendalaman ilmu fikih secara tuntas. Perdebatan
mengenai hukum agama dilakukan dengan serius, tidak hanya melakukan kajian
terhadap kitab fikih yang besar-besar, melainkan juga dengan mengembangkan
alat bantunya, seperti ilmu-ilmu bahasa Arab yang tuntas.’® Jelas sekali adanya
dominasi pengembangan ilmu fikih di setiap sisi hingga banyak pula ulama
Nusantara yang mengarang kitab fikih sebagai bahan ajar kepada para santrinya,
seperti Abdurrauf Singkel (1643-1693 M), Nawawi al-Bantani (1813-1897 M),
KH. Hasyim Asy’ari (1871-1947 M), KH. Ahmad Dahlan (1868-1923 M).%°
Pemikir hukum Islam kontemporer yang memberikan andil besar pada mazhab
fikih Indonesia, yakni Hasbi ash-Shiddieqy (1905-1975 M), KH. Sahal Mahfudz
(1937-sekarang), KH. Ali Yafie (1926-sekarang), KH. Abdurrahman Wahid

(1940-2009 M),%° Abul Fadhol a-Senory.

'8 pembelajaran fikih secara lebih jauh, diajarkan pula penggunaan referensi fikih yang
berukuran raksasa seperti Majmu’, yang merupakan komentar atas kitab a/-Muhazzab, yang
berjumlah 14 jilid dengan tebal masing-masing lebih kurang 6.000 halaman tetap dilakukan oleh
para kiai pesantren hingga saat ini. Kitab fikih yang sangat tua, yaitu ZuAfah, merupakan salah
satu di antara pegangan utama yang tidak pernah berhenti diajarkan. Penjagaan kualitas fikih itu
dilakukan sedemikian rupa sehingga tercapai standarisasi dalam penggunaan kitab dasar fikih,
yaitu Taqrib yang masyhur. Demikian juga kajian kitab yang pendek tetapi sangat sulit dibaca,
seperti 7Tahrir, tetap dilakukan di pesantren. Dengan demikian, perkembangan keilmuan Islam di
pesantren terjadi suatu keadaan di mana adanya peningkatan fikih sufistik di satu sisi dan
pendalaman ilmu fikih sendiri di sisi lain. Hal ini tentu memunculkan adanya ulama-ulama yang
ahli dalam bidang fikih hingga tidak sadar menyematkan julukan “kiai fikih” seperti pada Kiai
Bisri Syamsuri, untuk mengajarkan kitab-kitab fikih sufistik seperti Qatr al-Ghais, an-Nasa’ih ad-
Diniyyah, Bidayah al-Hidayah, dan kitab-kitab sejenisnya. Di satu pihak, terlihat adanya kitab-
kitab fikih yang mendalam dengan penguasaan alat-alat bantu yang sangat mengagumkan tetap
diajarkan di pesantren-pesantren, seperti terlihat dari pengajian kitab fikih seperti a/l-Muhazzab,
Fath al-Wahab, Qulyubi wa ‘Umairah, bahkan Bajurain yang merupakan komentar fikih yang
sangat dalam. Lihat Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi: Esai-Esai Pesantren,
(Yogyakarta: Lkis, 2001), 213-231.

19 Beberapa tokoh tersebut dikenal sebagai pembaharu pemikiran hukum Islam dalam
konteks sosial budaya yang berkembang pada abad ke-19. Karya-karya fikih mereka dijadikan
rujukan dalam pergumulan pemikiran umat Islam di Indonesia.

2 Muhammad Fuad, Hukum Islam Indonesia, Dari Nalar Parsipatoris Hingga
Emansipatoris, (Yogyakarta: Lkis, 2005), 75.



Dalam tulisannya yang berjudul “Kajian Kitab Tafsir dalam Jaringan
Pesantren di Jawa Barat”, Rosihan Anwar, Dadang Darmawan, dan Cucu
Setiawan mengeksplorasi kajian tafsir pada beberapa pesantren di Jawa Barat.
Dalam kajian tersebut ditemukan bahwa tahun 2015 masih ditemukan hal-hal
yang sama dengan apa yang dikemukakan para peneliti sebelumnya bahwa
perubahan kajian memang ada, namun berjalan lambat. Kajian tafsir masih
menjadi opsi kedua setelah fikih dan Bahasa Arab®. Berg berpendapat bahwa
kajiannya hingga akhir abad ke-19 menyatakan bahwa tafsir masih belum

dianggap sebagai bagian yang penting dalam kurikulum pesantren.?

Kelangkaan tafsir tidak hanya terjadi di pesantren, tetapi juga dalam tafsir
ahkam di Indonesia. Ishom El-Saha dalam tulisannya, “Mengatasi Kelangkaan
Tafsir Ahkam di Tengah Komunitas Penggiat Fikih Nusantara”, menyatakan
bahwa meluasnya pembelajaran hukum Islam namun tidak dapat menarik para
sarjana Indonesia untuk mengkajinya lebih dalam. Selain itu juga belum adanya
penafsiran ayat ahkam di Indonesia.”® El-Saha mengharapkan untuk tidak terlalu
berfikir fikih sentris dalam menggeluti hukum Islam di Indonesia dan
mengakrabkan diri terhadap kajian tafsir ahkam. Pemahaman hukum Islam
disertai tafsir ahkam dapat membangun toleransi dan sikap inklusif dalam

berkehidupan sosial. Oleh karena itu, pesantren merupakan salah satu solusi

! Rosihan Anwar, Dadang Dermawan, dan Cucu Setiawan, “Kajian Kitab Tafsir dalam
Jaringan Pesantren di Jawa Barat”, WAWASAN: Jurnal llmiah Agama dan Sosial Budaya, vol. 1,
no. 1, (Januari, 2016).

*2 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat: Tradisi-Tradisi Islam di
Indonesia, 158.

# M. Ishom El-Saha, “Mengatasi Kelangkaan Tafsir Ahkam di Tengah Komunitas Penggiat
Fikih Nusantara”, SUHUF: Jurnal Pengkajian al-Qur’an dan Budaya, vol. 3, no. 2, (2010).



sebagai implementasi kuat dalam masyarakat, terutama di lingkungan pedesaan.

Namun pembelajaran tafsir itu dalam pesantren berjalan sangat lambat.

Dalam tulisannya yang berjudul “Tafsir Ayat Ahkam dari Pesantren; Telaah
Awal atas Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an al-Karim Karya Abul Fadhol as-
Senory”, Muhammad Asif dan Moch. Arifin mengatakan tentang adanya tafsir
dari pesantren berupa tafsir ahkam.?* Asif dan Arifin mengemukakan bahwa tafsir
ini masih berupa manuskrip dan diajarkan pada tahun 1970-an dengan metode
maudu’i. Mereka juga mengatakan bahwa diharapkan tafsir ini mengisi
kelangkaan tafsir ahkam di Indonesia juga menjadi model baru dalam penulisan

tafsir di Indonesia.

Dari tulisan-tulisan di atas belum ada yang mengkaji tafsir ahkam Abul
Fadhol secara hermeneutik. Padahal menurut Farid Esack, tafsir-tafsir tradisional
yang yang berkembang di kalangan umat Islam selalu dikelompokkan dalam
kategori tertentu yang mana hal ini jelas menandakan adanya pola hermeneutik.?
Hal ini juga berlaku pada tafsir Nusantara dengan model serta karakteristik
tersendiri yang membedakannya dari tafsir Timur Tengah. Lokalitas tafsir dan
metodologi tafsir yang mendasarinya akan memunculkan orisinalitas dan karakter
keindonesiaan yang perlu diapresiasi dan tidak selalu ditemukan dari khazanah

tafsir Timur Tengah.

** Muhammad Asif dan Mochammad Arifin, “Tafsir Ayat Ahkam dari Pesantren: Telaah
Awal atas Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an al-Karim Karya Abul Fadhol as-Senory”, SUHUF:
Jurnal Pengkajian al-Qur’an dan Budaya, vol. 10, no. 2, (2017).

* Irsyadunnas, Hermeneutika Feminisme dalam Pemikiran Tokoh Islam Kontemporer, ed.
M. Fatih Mansur, (Yogyakarta: Kaukaba, 2014), 2-3.
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Tesis ini berupaya mengulas panjang lebar hermeneutika tokoh peran Abul
Fadhol. Pemilihan tafsir ankam Abul Fadhol sebagai objek pembahasan dalam
tesis ini, dikarenakan tafsir ini menunjukkan wajah baru dalam penafsiran
mengingat tafsirnya berbeda dari karya-karya tafsir Nusantara sebelumnya. Dalam
arti Abul Fadhol memiliki metode sendiri dalam menafsirkan al-Qur’an. Selain
itu, alasan tertarik untuk mengkaji tafsir Abul Fadhol antara lain: pertama, tafsir
ini merupakan tafsir al-Qur’an dengan genre fikih karya ulama Nusantara. Kedua,
tafsir ini datang dari ranah pesantren yang menjaga tradisi keilmuan fikih secara
kuat hingga sekarang. Ketiga, tafsir ini memiliki metode tersendiri sebagai wujud
adanya wajah baru dalam dunia penafsiran, khususnya di Indonesia. Keempat,
tafsir Abul Fadhol sebagai sumbangsih akademik keislaman, khususnya bidang
tafsir. Kajian ini penting untuk melihat kontribusi intelektual pesantren dalam

konteks diskusi hermeneutika al-Qur’an.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, beberapa masalah yang

teridentifikasi dari penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana perkembangan tafsir ahkam di Indonesia?

2. Siapakah Abul Fadhol as-Senory dan bagaimana eksistensinya di
kalangan mufasir di Indonesia?

3. Apa kontribusi Abul Fadhol dalam hermeneutika ayat ahkam dan isu-isu

penting apa yang diangkat dalam tafsirnya?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Setelah melihat rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dituju

dalam penelitian ini adalah :

a. Untuk menjelaskan perkembangan tafsir ahkam, baik dimulai dari
sejarah  tafsir ahkam secara global hingga mengarah pada
perkembangan tafsir ahkam di Indonesia.

b. Untuk menjelaskan sosok Abul Fadhol sebagai mufasir dan
eksistensinya dalam lingkup mufasir di Indonesia.

c. Untuk mengetahui kontribusi Abul Fadhol dan implementasi isu-isu
penting dalam ayat-ayat ahkam tertentu.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritik, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya wawasan
khazanah keilmuan tentang hermeneutika al-Qur’an, terutama tafsir
Indonesia yang memuat ayat-ayat ahkam sebagai perkembangan kajian
tafsir di masa yang akan datang.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi atas
informasi mengenai hermeneutika tafsir ahkam Abul Fadhol yang
memberikan wacana baru dari beberapa penulisan tafsir ahkam di
Indonesia.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kegiatan untuk menelaah sumber-sumber yang

berkaitan dengan masalah yang akan diteliti guna mempertimbangkan bahwa
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adakah kemungkinan penelitian ini dilanjutkan atau tidak dan memberikan
sejumlah bahan-bahan serta untuk mengetahui apa yang telah dihasilkan bagi
penelitian serupa dan bagian mana yang belum terpecahkan. Setelah melacak
karya-karya sebelumnya yang berkaitan dengan studi ini, penulis belum
menemukan pembahasan mengenai tafsir ahkam karya Abul Fadhol secara
spesifik mengenai hermeneutika al-Qur’an. Penelitian/ kajian yang terkait ayat
ahkam dalam al-Qur’an sudah banyak dilakukan.?® Selain itu, banyak pula
pembahasan mengenai tafsir karya ulama Nusantara yang telah dibahas pada
penelitian-penelitian sebelumnya.?” Adapun kajian khusus tentang tafsir ahkam di
Indonesia juga dilakukan oleh beberapa peneliti, antara lain Ridhoul Wahidi &
Rofiuddin Afari dalam tulisannya, “Tafsir al-Ahkam Karya Abdul Halim Hasan
29528

Binjani”“® memaparkan bahwa Abdul Halim Hasan mencurahkan ilmunya dengan

mengupas aspek hukum dalam al-Qur’an yang kemudian menjadi corak dan

%% pembahasan mengenai ayat hukum dalam al-Qur’an mencakup penafsiran sudah banyak
dilakukan. Beberapa penelitian mencakup penafsiran ayat-ayat hukum, baik berupa skripsi
maupun jurnal antara lain Aji Gema Permana, “Nafkah dalam al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik”,
skripsi di UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016; Ulvah Kholidatul Jannah, “ Penafsiran Ayat-
Ayat Riba Menurut Wahbah al-Zuhaili dalam Kitab al-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa al-Syariah
wa al-Manhaj”, skripsi di UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015; Hasdiah, “At-Tijarah dalam Al-
Qur’an (Suatu Kajian Tematik)”, skripsi di UIN Alauddin, Makassar, 2013); Abd. Mogsith,
“Tafsir atas Poligami dalam al-Qur’an”, KARSA, vol. 23, no. 1, 2015); Nunung Lasmana, “
Wakaf dalam Tafsir al-Manar (Penafsiran atar Surat al-Bagarah ayat 261-253 dan Ali ‘Imran ayat
92), AT-TUARY, vol.1, no. 2, 2016).

%" pembahasan tafsir Nusantara telah banyak dilakukan baik berupa jurnal maupun skripsi,
antara lain oleh Afriadi Putra, “Khazanah Tafsir Melayu (Studi Kitab Tafsir Tarjuman al-Mustafid
Karya Abd Rauf al-Singkili”, SYAHADAH, vol. II, no. II, Oktober 2014; Maslukin,” Kosmologi
Budaya Jawa dalam Tafsir al-Ibriz Karya KH. Bisri Musthofa”, MUTAWATIR, vol. 5, no. 1, Juni
2015; Rukiah, “Penafsiran Surat Yasin Abdurrauf al-Singkili (Kajian atas Kitab Tarjuman al-
Mustafid), skripsi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015; Didik Saefuden, “Epistemologi Tafsir
Faid al-Rahman Karya KH. Shaleh Darat”, skripsi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015;
Minanullah, “Kalam Ash’ariyyah dalam Tafsir Nusantara (Studi Kitab Tafsir Marah Labid li
Kasyf Ma’na al-Qur’an al-Majid Karya Syaikh Nawawi al-Bantani)”, skripsi di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2015; Ali Nur Qodim, “Epistemologi Tafsir al-Qur’an Pathok Nagari Karya
KH. Aliy As’ad”, skripsi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.

% Ridhoul Wahidi & Rafiuddin Afari, “Tafsir al-Ahkam Karya Abdul Halim Hasan
Binjani”, SYAHADAH, vol. ll1, no. 2, Oktober 2015.
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karakteristik dalam penafsirannya. Pemikiran Abdul Halim Hasan dalam tafsirnya
diperuntukkan menjembatani perbedaan pendapat umat Islam mengenai
permasalahan yang seringkali menjadi polemik dalam kehidupan sehari-hari.
Artikel ini sekadar membahas mengenai Tafsir al-Ahkam Karya Abdul Halim

Hasan, tidak membahas tafsir ahkam Abul Fadhol.

Kemudian penelitian M. Asif dan Moch. Arifin yang berjudul “Tafsir Ayat
Ahkam dari Pesantren: Telaah Awal atas Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an al-
Karim Karya Abul Fadhol as-Senory”.?® Tulisan ini membahas telaah awal dalam
tafsir ahkam karya Abul Fadhol. Asif dan Arifin memperkenalkan kepada dunia
akademik bahwa tafsir ini merupakan tafsir pertama di Indonesia dan sangat
berkontribusi dalam perkembangan keilmuan tafsir dan metode penulisannya
dalam taraf pesantren secara umum. Artikel iini sekadar membahas metode
penulisan secara umum yang menggunakan metode maudu’, tidak secara spesifik

membahas tafsir ahkam Abul Fadhol secara hermeneutik.

M. Asif dalam artikel berjudul “Indonesia Traditional Ulama Nations
Againts Wahhabism: A Study of Abi al-Fadal al-Senory’s Thought”.* Artikel ini
membahas tentang pemikiran Abul Fadhol dalam kitabnya Kawakib al-
Lamma’ah. Asif dalam penelitiannya menemukan bahwa Abul Fadhol telah
mengkritik pmikiran Wahabi yang tidak bisa dikategorikan sebagai Sunni. Hal ini

dikarenakan ajaran Wahabi bertentangan dengan pondasi penting dalam tradisi

» Muhammad Asif dan Mochammad Arifin, “Tafsir Ayat Ahkam dari Pesantren: Telaah
Awal atas Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an al-Karim Karya Abil Fadhal as-Senory”.

% Muhammad Asif, “Indonesian Traditional Ulama Nations Against Wahhabism: A Study
of Abi al-Fadal al-Senory’s Thought”, WALISONGO: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, vol.
26, no. 2, (2018).
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Islam Ahlussunnah wal Jama’ah, baik fikih, teologi, maupun tasawuf. Tulisan ini

menguraikan karya fikih Abul Fadhol, tidak dengan tafsir ahkamnya.

Sejauh penelusuran peneliti, belum ditemukan tulisan mengenai tafsir ahkam
Abul Fadhol secara hermenutik. Kajian yang relevan dengan penelitian ini baru
ada dalam ranah epistemologi tafsir Abul Fadhol sendiri. Hal ini memacu penulis
untuk meneliti lebih dalam perihal tafsir Abul Fadhol karena penelitian ini
termasuk hal baru dalam studi akademik. Oleh karena itu, penulis akan meneliti

hermeneutika fikih dalam tafsir ahkam Abul Fadhol as-Senory.
E. Kerangka Teori

Hermeneutika tafsir Nusantara mencakup kajian akademik dalam
memahami teks tafsir Nusantara. Tafsir Nusantara termasuk ke dalam tafsir
tradisional yang dikelompokkan dalam bagian tertentu karena adanya pola

hermeneutika.

1. Konsep Hermeneutika al-Qur’an

Kata hermeneutika berasal dari bahasa Yunani hermeneuein yang berarti
menjelaskan®’. Hermeneutika sering kali dihubungkan dengan nama Dewa
Yunani, yakni Hermes sebagai utusan dewa langit untuk menyampaikan pesan
kepada manusia®®. Secara terminologi, hermeneutika diartikan secara beragam.
Gadamer mengemukakan bahwa hermeneutika di masa modern bukan hanya seni

menafsirkan, melainkan disiplin keilmuan yang membahas aspek-aspek metodis

%! sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Edisi Revisi &
Perluasan), (Yogyakarta: Nawasea Press, 2017), 5.

%2 Fahruddin Faiz, Hermeneutika Al-Qur’an Tema-Tema Kontroversi, (Yogyakarta: Elsaq,
2005), 4.
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yang teoritis dapat menjustifikasi aktifitas penafsiran®>. Hermeneutika sebagai
seni menafsirkan mengharuskan adanya tiga komponen, yakni teks, penafsir, dan
penyampaian kepada pendengar. Hermeneutika berperan menjelaskan teks seperti
apa yang diinginkan oleh pengarang teks tersebut**. Gadamer juga
mengungkapkan bahwa sulit untuk menilai sebuah teks apabila tidak mengetahui
siapa pengarangnya, kapan dan dimana, serta pada konteks apa teks itu
diturunkan®.

Tugas utama hermeneutika adalah mencari dinamika internal yang mengatur
struktur kerja suatu teks untuk memproyeksikan diri ke luar dan memungkinkan
diri makna itu muncul®. Berbicara mengenai hermeneutika secara mendetail,
setidaknya terbagi menjadi empat term. Hal ini sesuai dengan apa yang
diungkapkan Ben Vedder dalam bukunya Was ist Hermeneutik?*’. Pertama,
hermeneuse (aktifitas dan produk penafsiran) yang diarahkan pada aktifitas
penafsiran terhadap objek-objek tertentu, seperti teks, simbol-simbol seni, lukisan,
atau perilaku seseorang yang tidak terkait secara substansial dengan metode-
metode, syarat, dan hal-hal yang melandasi penafsiran. Kedua, hermeneutik
(hermeneutika) merupakan teori, metode, dan strategi untuk membantu seseorang

dalam menafsirkan teks secara benar dan obyektif. Ketiga, Philosophische

% Hans-George Gadamer, “Classical and Philosophical Hermeneutics”, dalam Sahiron
Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Edisi Revisi & Perluasan), 14.

¥ Mircea Eliade, The Encyclopedia of Religion, (New York: Macmillan, 1993), 279.

¥ Hans-George Gadamer, Kebenaran dan Metode, terj. Ahmad Sahidah, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), 225.

% Menurut Howard, hermeneutika pada awalnya merujuk pada teori dan praktek penafsiran.
Hermeneutika merupakan sebuah kemahiran untuk memahami teks-teks yang tidak lepas dari
persoalan karena pengaruh waktu, perbedaan budaya, atau kebetulan sejarah. Lihat Aksin Wijaya,
Teori Interpretasi al-Qur’an Ibnu Rusyd Kritik Ideologis Hermeneutis, (Yogyakarta: LkiS, 2009),
24.

% Ben Vedder, Was its Hermeneutik?, dalam Sahiron Samsuddin, Hermeneutika dan
Pengembangan Ulumul Qur’an (Edisi Revisi & Perluasan), 15.
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hermeneutik (hermeneutika filosofis) yaitu meneliti jalan masuk ke realitas
penafsiran dengan melihat kondisi yang memungkinkan seseorang dapat
memahami dan menafsirkan sebuah teks, simbol, dan perilaku. Hermeneutika
filosofis lebih kepada diskusi mengenai kerangka dan fondasi hermeneutik, bukan
lagi metode eksegetis. Keempat, hermeneutische philosophie (filsafat
hermeneutika) merupakan bagian pemikiran filsafat yang dimaksudkan untuk
menjawab permasalahan kehidupan manusia dengan cara menafsirkan apa yang
diterima oleh manusia dari tradisi dan sejarah. Adapun proses pemahaman dalam
filsafat hermeneutik berkisar pada epistemologi, ontologi, etika, dan estetika®.

Adapun prinsip interpretasi teks yang digunakan dalam penelitian ini adalah
hermeneutik yang masuk pada akhir abad ke-18. Hal ini berkaitan dengan aturan,
metode penafsiran, dan konsep ilmu pada umumnya. Menurut Vedder sejarah
hermeneutika membicarakan ~mengenai  atura-aturan penafsiran  secara
berkesinambungan. Jadi, hermeneutika menyangkut pada pertanyaan bagaimana
atau dengan metode apa sebua teks harusnya ditafsirkan®. Termasuk dalam
kategori hermeneutika ketika Abul Fadhol memaparkan penafsirannya dengan
metode-metode yang ia gunakan.

2. Konsep Tafsir Nusantara

Kajian tafsir Nusantara hadir bersamaan dengan masuknya Islam ke
Indonesia sekitar abad ke 17 M. Penyebaran tafsir di Indonesia melalui jalur para
ulama dengan mengajarkan tafsir di pesantren, masjid maupun surau. pesantren

dikenal sebagai lembaga pendidikan keagamaan yang mengajarkan dan

%8 Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, 15-18.
39 s
Ibid., 16.
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menyebarkan ilmu agama Islam. Pembelajaran di pesantren meliputi fikih, bahasa
Arab, ushuluddin, tasawuf dan tafsir.® Pada masa klasik, fikih mendominasi
dalam pembelajaran di pesantren dan diajarkan di setiap tingkat. Sedangkan
pembelajaran tafsir hanya diajarkan pada kelas tertentu maupun waktu tertentu.
Meskipun tafsir terkesan dinomor-duakan setelah fikih, tafsir masih dipelajari
dalam lingkup pesantren. Seperti pernyataan L.W.C Van den Berg yang
menyebutkan bahwa satu kitab yang dipelajari pada masa klasik, yakni 7afsir
Jalalain** Abad ke-20, tafsir tersebut masih menjadi ‘primadona’ dalam pesantren

untuk dipelajari.*?

Pembelajaran tafsir di masa awal tafsir di Indonesia juga berpengaruh dalam
metode penafsiran tafsir Indonesia masa klasik. Pada masa klasik, tafsir Indonesia
mayoritas merujuk pada 7afsir Jalalain, seperti tafsir Tarjuman al-Mustatid karya
Abd Rauf al-Sinkiliy.* Beberapa pandangan menyatakan bahwa tafsir Tarjuman
al-Mustatid merupakan terjemah 7afSir Jalalain maupun TafSir al-Baidlawi. Akan
tetapi, tafsir ini merupakan terjemah dari 7afsir Jalalain lebih kuat dengan adanya
isnad-isnad yang menguhubungkan Abd Rauf al-Sinkiliy dengan Jalal al-Din al-

Suyuti.*

“0 Karel A. Steenbrink, Beberapa Aspek tentang Islam di Indonesia Abad ke-19, 155-158.

*" Ibid., 155-158.

“2 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat: Tradisi-Tradisi Islam di
Indonesia, 158.

** Tafsir ini merupakan tafsir berbahasa Melayu untuk membantu masyarakat Aceh pada
waktu itu memahami ajaran Islam. Tafsir ini ditulis menggunakan tartib mushafi dengan tambahan
beberapa faedah imam-imam qiraat. Metode yang digunakan berupa tahlili dengan
mempertontonkan sisi tafsir bi al-ra yi.

“ Azyumardi Azra, Jaringan Ulama, 259.
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Hal yang sama juga terdapat pada tafsir a/-Zbriz*® Tafsir ini menukil dari
kitab-kitab pendahulunya, seperti TafSir Jalalain, TafSir al-Baidlawi, tafsir al-
Manar®®, dan tafsir al-Khazin.*' Corak tafsir a/-Ibriz lebih menekankan pada ayat
hukum, tasawuf, maupun sosial-kemasyarakatan.*® Sama halnya dengan al-Ibriz,
tafsir al-Iklil 7 Ma’ani al-Tanzil karya KH. Misbah Mustafa ditulis dengan aksara
arab pegon Jawa. Hal ini tentu sesuai dengan ungkapan Anthony H. Johns
menegaskan bahwa transmisi tafsir dari Timur Tengah ke Indonesia terjadi pada
abad ke 17, yakni sejak diterjemahkannya sebagian isi 7Tafsir Jalalain ke dalam
bahasa Melayu. Selanjutnya karya-karya baru seperti Muhammad Abduh dan
Rashid Rida melalui tafsir al-Manar merembet pada wilayah Indonesia.”® Masa
awal penafsiran di Indonesia masih bersifat tradisionalis berupaya untuk
memberikan bekal pengetahuan keagamaan kepada masyarakat Indonesia. Oleh
karena itu, 7afSir Jalalain sebagai kitab induk tafsir banyak dijadikan rujukan

dalam penafsiran tafsir pada masa ini.

** Tafsir ini ditulis oleh KH. Bisri Mustofa pada 1960 M menggunakan arab pegon Jawa.
Tafsir al-lbriz ditulis untuk memudahkan para santri dalam mempelajari ilmu tafsir. Lihat Bisri
Mustofa, al-Ibriz li Ma’rifat TafSir al-Qur’an al-Aziz, jilid 111, (Kudus: Menara Kudus, t.t.), 2270.

“® Hal ini dapat dilihat dari penafsiran kata < Jw * pada QS. at-Taubah : 60 sebagai
berikut : “Dawuh 4 Juw 4 iku khusus jihad fisabilillah (perang sabilillah). Sak golongan ndhuwe
penemu & s A iku umum endi-endi dalane Allah Ta’ala. Iya iku dalan-dalan kebecikan.
Sejatine golongan kang awal manut madzhab Syafi’i dan jumhur ulama. Golongan kang kapindho
manut tafsir al-Manar. Golongan kapindho mahu padha nasarufake dhuwit zakat kangga
ambangun utawa dandan; dandan masjid, langgar-langgar, madrasah-madrasah, darul aitam lan
liya-liyane. Golongan awal ora wani nasarufake kaya mangkana. Madzhab Syafi’i kang kasebut
mahu nganggo kekuatan hadis pirang-pirang, kang setengahe hadis mahu iya iku hadise Abi Said,
yaiku : & daw B Wl daadn Y Sl dBaall Ja5Y 8 2 il o), Lihat Bisri Mustofa, al-fbriz Ii Ma’rifat
Tafsir al-Qur’an al-Aziz, jilid |, 547-548.

" Bisri Mustofa, al-Ibriz Ii Ma’rifat Tafsir al-Qur’an al-Aziz, jilid |, 3.

* Abu Rokhmad, “Telaah Karakteristik Tafsir Arab Pegon al-lbriz”, ANALISA, vol.
XVII1, no. 01, (Januari-Juni, 2011), 37.

“ Andrew Rippin, Approaches to the History of the Interpretation od the Qur’an, (Oxford:
Clarendon Press, 1983), 287-306.
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Beranjak di masa modern, tafsir Nusantara lebih condong kepada apa yang
dibutuhkan masyarakat untuk kehidupan sosial sehari-hari dan menjawab tuntutan
zaman. Seperti Hasbi ash-Shiddieqy, seorang ahli tafsir dan ahli fikih yang
menulis Tafsir al-Nur dan TafSir al-Bayan. Tafsir tersebut Hasbie tulis disela-sela
kesibukannya dalam mengajar, memimpin fakultas dan lain sebagainya. la ingin
menghadirkan tafsir yang bukan hanya sekedar terjemah pada masyarakat
Indonesia.”® Di sisi lain, terdapat beberapa pendapat yang mengatakan bahwa
Tafsir al-Nur merupakan terjemah dari 7afSir al-Maragi karena metode penafsiran

! Hashie sendiri

yang digunakan Hasbie seperti dalam Tafsir al-Maragi’
menegaskan bahwa dalam menyusun 7afSir al-Nur, ia mengikuti kitab terdahulu,
seperti Tafsir al-Manar, Tafsir al-Qasimy, TafSir al-Maragi, Umdatu al-TafSir ‘an
al-Hafiz Ibnu Kasir. Sedangkan Tafsir al-Nur dalam menafsirkan ayat sesuai pola
Tafsir al-Manar dan at-Tafsir al-Wadi. Sedangkan penerjemahan ayat ke dalam
bahasa Indonesia, Hasbie mengikuti tafsir Abu Su’ud, Tafsir Shiddieq Hasan
Chan, dan 7Tafsir al-Qasimy.>* Hal ini juga dilakukan M. Quraish Shihab dalam
tafsirnya, al-Misbah. Perlu diketahui bahwa Quraish Shihab merupakan sosok
penafsir yang kontekstualis sehingga cara menafsirkan ayat secara kontekstual dan
tidak terjebak dengan makna tekstual namun tidak meninggalkan kaidah-kaidah

tafsir yang masih baku.”® Tafsir al-Misbah tidak menjadikan Tafsir Jalalain

sebagai rujukan utama, melainkan menukil dari beberapa tafsir seperti 7afsir at-

0 Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Nur, jilid I, (Semarang : Rizki Putra, 2000), ix.

*! Nor Huda, Islam Nusantara; Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia, (Yogyakarta:
Arruz Media, 2013), 361.

%2 Hashi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Nur, xv. Lihat juga Fikri Hamdani, “Hasbi Ash-Shiddieqy
dan Metode Penafsirannya”, Rausyan Fikr, vol. 12, no. 1, (Juni, 2016), 29.

%% Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Suplemen Ensiklopedi Islam 2, (Jakarta: PT. Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1994), 112.
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Tabari, tafsir karya ar-Razi, TafSir al-Maragi, dan lain sebagainya. Hal ini
menunjukkan bahwa tafsir modern di Indonesia lebih mengedepankan menjawab
tantangan zaman sesuai dengan konteks permasalahan dan kebutuhan masyarakat
Indonesia. Maka dari itu, penafsir pada masa ini tidak hanya berfokus pada 7afsir
Jalalain, akan tetapi lebih menggunakan literatur rujukan yang luas dengan
menyesuaikan konteks yang terjadi seperti menggunakan tafsir-tafsir modernitas.

F. Metodologi Penelitian

Kegiatan penelitian dalam sebuah karya ilmiah yang tersusun dengan akurat
dan terarah, perlu didukung oleh sebuah metode untuk menghasilkan suatu
kegiatan penelitian yang sistematis dan aktual. Terkait metode yang digunakan

dalam penelitian ini, ada beberapa poin yang akan penulis tegaskan :
1. Jenis Penelitian

Berdasarkan objek yang dikaji, penelitian ini termasuk ke dalam penelitian
pustaka (library research), yaitu penelitian yang berbasis pada data-data
kepustakaan. Adapun sifat penelitian ini adalah kualitatif, yaitu dengan
jalan menguraikan dan menganalisis data dengan mekanisme memahami
dan bukan menjelaskan ala ilmu-ilmu alam. Dalam arti, objek penelitian
ini adalah tafsir Abul Fadhol. Adapun penelitian ini berupa kajian tokoh
dengan membaca dan menganalisis tafsir yang ditulis olenh Abul Fadhol.
Metode yang digunakan berupa penggambaran permasalahan dengan
didasari data-data yang ada, baik data primer maupun data sekunder yang

kemudian di analisa secara proporsional.
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2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang diperlukan berupa suatu metode yang
efektif dan efisien dalam arti metode yang praktis dan tepat dengan objek
penelitian. Data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian ini
berasal dari data primer dan sekunder. Data primer dalam penelitian ini
berupa manuskrip tafsir Abul Fadhol. Manuskrip yang digunakan penulis
berupak manuskrip hasil tulisan tangan Abul Fadhol dan salinan tafsir
Abul Fadhol sendiri yang ditulis oleh muridnya, Mujami’. Tafsir tulisan
Abul Fadhol menjadi rujukan primer dalam penelitian ini. Adapun salinan
manuskrip karya Mujami’ sebagai pembantu penulis dalam memahami
tafsir Abul Fadhol. Salinan yang ditulis oleh Mujami’ memiliki perbedaan
dengan manuskrip aslinya. Salinan ini lebih dilengkapi dengan makna

gandul®*

pada setiap kata dan keterangan-keterangan tambahan yang
ditulis di samping maupun atas tafsir. Penataan urutan ayat maupun bab
dalam tafsir lebih tertata rapi sehingga jarang ditemukan coretan kesalahan
dalam penulisan. Berbeda dengan manuskrip asli yang memiliki beberapa
coretan sebagai bentuk kesalahan dalam penulisan. Meskipun terdapat
beberapa perbedaan, matan manuskrip asli dengan salinan masih sama,

hanya beberapa hal yang berbeda dengan manuskrip asli, yakni adanya

tulisan (=,

* Makna gandul merupakan keterangan yang ditulis secara menurun pada setiap kata untuk
mengetahui maksud dari kata tersebut. Hal ini sudah menjadi tradisi santri ketika mengaji kitab
kepada sang kyai. Terlebih para santri Nusantara yang menjadikan makna gandul adalah khas
seorang santri.
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Adapun data sekunder diperoleh dari berbagai buku, kitab-kitab (terutama
kitab yang berhubungan dengan tafsir ahkam), jurnal, maupun artikel yang
terkait dengan objek penelitian ini, seperti buku Islah Gusmian, Howard S.

Fredespiel, Martin van Bruinessen dan lain sebagainya.
3. Metode Pengolahan Data

Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
metode deskriptif analisis. Langkah-langkah yang ditempuh dalam
penelitian ini berupa menelusuri, menggali, dan mengemukakan data-data
mengenai hermeneutika al-Qur’an dalam tafsir Abul Fadhol. Data ini
berupa beberapa bab dalam tafsir beserta ayat-ayat yang termasuk di
dalamnya. Kemudian penulis mencoba melihat dan membaca tafsir
tersebut. Penulis kembali menelaah tafsir dari beberapa bab tersebut sesuai
dengan metode hermeneutika sehingga diketahui aspek-aspek yang terbaca

dalam tafsir Abul Fadhol.

Adapun analisis dilakukan terkait hal yang tidak dapat diperoleh secara
langsung saat pengumpulan data. Analisis dapat dilakukan saat menelusuri
data ayat dalam tafsir Abul Fadhol yang mengandung hermeneutik fikih

dan yang berkaitan dengan penelitian ini.
G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan akan disusun menjadi lima bab yang
masing-masing bab terbagi menjadi beberapa sub bab. Uraian sistematika sebagai

berikut :
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Bab | Pendahuluan, yang terdiri dari judul penelitian, latar belakang masalah
untuk menjelaskan alasan penelitian ini penting untuk dilakukan. Rumusan
masalah tentang problem akademik yang hendak dipecahkan dalam penelitian ini.
Tujuan dan manfaat penelitian memberikan penjelasan tentang pentingnya
penelitian ini dan kontribusi penelitian ini terhadap perkembangan keilmuan
Islam. Kajian pustaka, berupa kajian-kajian terdahulu sebagai patokan dimana
penulis harus berposisi dalam penelitian. Kerangka teori merupakan dasar pijak
teori yang digunakan. Metodologi penelitian untuk menjelaskan langkah-langkah
kerja penelitian serta data primer dan sekunder yang digunakan sebagai penunjang
dalam penelitian tersebut. Kemudian sistematika pembahasan untuk mengetahui

gambaran umum penelitian ini secara sistematis.

Bab Il Tafsir Ahkam di Indonesia. Bab ini memuat dua sub bab. Sub bab pertama
membahas mengenai Deskripsi tafsir ahkam yang meliputi: pertama, istilah tafsir
ahkam dengan memberikan informasi tentang pengertian, tujuan tafsir ahkam, dan
pembahasan ayat hukum daam al-Qur’an. Kedua, sejarah tafsir ahkam dengan
mengulas bagaimana tafsir itu berdiri dengan memperhatikan dasar mengapa tafsir
tersebut muncul. Sub bab kedua memaparkan tafsir ahkam di Indonesia. Sub bab
ini dimulai dari awal masuknya tafsir ahkam ke Indonesia, baik secara parsial
maupun keseluruhan dan awal munculnya karya ulama Nusantara yang bertema

tafsir ahkam.

Bab 111 Hermeneutika Fikih Abul Fadhol as-Senory. Bab ini memuat dua sub bab.
Sub pertama menjelaskan tentang potret historis Abul Fadhol as-Senory. Dalam

sub bab ini, penulis memaparkan berbagai hal mengenai Abul Fadhol as-Senory,
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mulai dari latar belakang kehidupan, latar belakang pendidikan yang
mengatmoster Abul Fadhol dalam menulis karyanya, dan uraian tafsir Abul
Fadhol. Sub bab kedua membahas mengenai hermeneutika fikih tafsir Abul
Fadhol, yang meliputi: metode penafsiran; pendekatan penafsiran yang meliputi
ilmua bahasa (nahwu, saraf, balagah), ushul fikih, fikih, asbab al-nuzul, dan
munasabah ayat; sumber penafsiran, dan lokalitas tafsir. Semua aspek tersebut

merupakan bentuk gambaran dalam tafsir Abul Fadhol.

Bab IV Aplikasi Hermenutika Fikih dalam Tafsir Ayat al-Ahkam Abul Fadhol
As-Senory. Bab ini memuat dua sub bab. Sub bab pertama pemaparan bab taharah
yang mencakup penafsiran 7 point dalam beberapa ayat. Sub bab kedua mengenai

bab kiblat dengan jumlah 5 ayat.

Bab V Penutup. Bab ini memuat dua sub bab. Pertama sub bab kesimpulan yang
berupa jawaban dari pertanyaan yang dipermasalahkan oleh penulis. Kedua sub
bab saran yang mana dalam hal ini pasti memiliki kekurangan dan belum
sepenuhnya tepat. Oleh karena itu, diperlukan saran untuk menuju penelitian yang

lebih baik lagi ke depannya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dibahas sebelumnya, maka dapat
disimpulkan beberapa hal dalam penelitian ini sebagai berikut : Pertama, tafsir
ahkam dan fikih pada dasarnya dua disiplin keislaman yang telah ada sejak lama
dan memiliki keterkaitan satu sama lain. Masa awal Islam, kultur Indonesia lebih
kental dengan nuansa tasawuf dan fikih namun secara tidak langsung, tafsir
ahkam juga terbungkus dalam kemasan ulama Indonesia. Corak fikih dalam tafsir
di awal Islam Indonesia masih bersifat parsial. Sedangkan tafsir ahkam modern
didominasi dengan karya para sarjana di perguruan tinggi sebagai hasil dari
pembelajaran tafsir ankam selama masa perkuliahan. Meskipun fikih sangat kental
dalam pesantren di Indonesia, namun pembelajaran tafsir ahkam masih
terbelakang di dalam lingkup tersebut. Bahkan perguruan tinggi dapat dikatakan
sebagai pengusung tafsir ahkam dengan metode tematik yang dihasilkan melalui

karya ilmiah sebagai tugas akhir untuk mendapatkan gelar sarjana.

Kedua, Abul Fadhol merupakan salah satu ulama Indonesia yang aktif dan
mengabdikan diri di pesantren. la seorang ahli fikih dengan aliran mazhab
Syafi’iyyah. Banyak karya yang dihasilkan dari berbagai bidang, antara lain

bidang bahasa, fikih, tauhid, dan tafsir. Pengaruh Abul Fadhol lebih kepada ahli
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fikih yang sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Akan tetapi, tafsir Abul
Fadhol mampu memberikan model baru dalam penafsiran ahkam. Meski bermula
dari pesantren, tafsir masih tetap di bawah fikih. Akibatnya, tafsir ahkam lebih
berkembang dalam ranah perguruan tinggi. Hal ini menjadi jelas, bahwa eksistensi

Abul Fadhol tidak dalam lingkup tafsir, melainkan pada ahli fikih.

Ketiga, tafsir tradisional memiliki pola hermeneutika tersendiri. Tafsir
ahkam Abul Fadhol memiliki beberapa aspek: pertama, metode penafsiran Abul
Fadhol berupa metode maudu’i yang berbasis fikih. Kedua, pendekatan penafsiran
menggunakan ilmu bahasa yang terdiri dari nahwu, saraf, balagah, ushul fikih,
fikih, asbab al-nuzul dan munasabat ayat. Abul Fadhol merujuk pada beberapa
kitab tafsir,seperti 7Tafsir al-Baidlawi, tafsir karya ar-Razi, dan tafsir karya al-
Zamakhsyari; beberapa kitab fikih dan asbab al-nuzul. Dalam penafsiran, Abul
Fadhol menyebutkan berbagai redaksi riwayat, di antaranya sebagian terdapat
dalam kitab-kitab tafsir, fikih, hadis, maupun asbab al-nuzul. Riwayat yang
ditampilkan dapat berupa kutipan langsung maupun sudah dimodifkasi/ dirubah
(menambah maupun mengurangi redaksi). Selain itu, terdapat beberapa riwayat
yang tidak bisa sesuai dengan redaksi asli namun isi kandungan sesuai. Lokalitas
tafsir Abul Fadhol disebutkan dalam tafsirnya. Meskipun ulama Jawa, Abul
Fadhol menulis tafsir dengan bahasa Arab penuh. Adapun perbedaan dengan tafsir
lain, terdapat pada ijtihad Abul Fadhol dalam memaparkan penafsiran dan salah
satu unsur konteks situasi dicerminkan dalam penafsiran Abul Fadhol. Mengenai
kandungan fikih, Abul Fadhol banyak memaparkan hukum fikih di dalamnya

dengan beberapa pendapat mazhab.



110

Selama penelitian dilakukan, penulis menemukan beberapa temuan, yakni
Abul Fadhol secara tidak langsung menyebutkan sisi tasawuf dalam suatu ayat.
Selain itu, Abul Fadhol juga memasukkan unsur sejarah dalam tafsirnya. Meski
keduanya tidak menonjol, namun memberikan sisi lain dalam tafsir ahkam Abul

Fadhol.

B. Saran

Setelah penelitian ini dilakukan, ada beberapa saran yang dapat
dikemukakan penulis, yakni sebagai berikut : Pertama, untuk para mufasir al-
Qur’an, penafsiran al-Qur’an yang selalu dinamis perlu dan harus dikaji dalam
berbagai perspektif sesuai dengan kecenderungan pengetahuan dan kebutuhan
zaman serta tempatnya agar penafsiran al-Qur’an selalu relevan dengan

perkembangan zaman dan kondisi sosial masyarakat saat ini.

Kedua, untuk para peneliti dan pengkaji al-Qur’an selanjutnya agar dapat
mengkaji lebih komprehensif lagi mengenai berbagai sisi dari hermeneutika al-
Qur’an terlebih dalam pengkajian tafsir ahkam Abil Fadhal. Tema hermeneutika
al-Qur’an masih menjadi perbincangan hangat dan aktual untuk dikaji oleh
peneliti selanjutnya, terlebih berkaitan dengan temuan kitab tafsir ahkam Abil
Fadhal. Tema ini bisa dikaji oleh peneliti selanjutnya karena masih banyak hal
menarik yang dapat dieksplorasi dan elaborasikan lebih lanjut sehigga dapat

memperbaiki hal-hal yang dirasa kurang dalam tesis ini.

Ketiga, untuk pembaca pada umumnya, al-Qur’an tidak akan kehilangan

nilai sakralitasnya hanya karena dikaji melalui perspektif hermeneutika al-Qur’an,
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melainkan dengan kajian ini menjadi aktual dan solutif sesuai dengan

problematika, tantangan serta kebutuhan masyarakat kontemporer.
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